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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 

Fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dengan 

huruf dan tanda sekaligus. 

Berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 158/1987 dan 0543 b/U/1987, tang- gal 22 

Januari 1988, sebagai berikut: 

1. Konsonan Tunggal 

 

Huruf 
Arab 

Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif Tidak ا
dilambangkan 

Tidak dilambangkan 

 Ba’ B Be ب
 Ta’ T Te ت
 Sa’ S| es (dengan titik di atas) ث
 Jim J Je ج
 H{a H{ ha (dengan titik ح

dibawah) 
 Kha Kh ka dan ha خ
 Dal D De د
 Ża Z| zet (dengan titik di ذ

atas) 
 Ra R Er ر
 Zai Z Zet ز
 Sin S Es س
 Syin Sy es dan ye ش
 S{ad S{ es (dengan titik di ص

bawah) 
 D{ad d{ de (dengan titik di ض

bawah) 
 T{a T{ te (dengan titik di ط

bawah) 
 Z{a Z{ zet (dengan titik di ظ

bawah) 
 Ain ‘ Koma terbalik di atas‘ ع
 Gain G Ge غ
 Fa F Ef ف
 Qaf Q Qi ق
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 Kaf K Ka ك
 Lam L ‘el ل
 Mim M ‘em م
 Nun N ‘en ن
 Waw W we و
 Ha’ H Ha ه
Hamza ء

h 
‘ Apostrof 

 Ya’ Y Ye ى

2. Konsonan rangkap karena syaddah ditulis rangkap 

 

 Ditulis muta‘aqqidin نديقعمت

 Ditulis ‘iddah عدة

3. Ta’marbutah 

a) Apabila dimatikan ditulis h. 

 

 
 Ditulis Hibbah هبة

 Ditulis Jizyah ةزيج

 
(ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang 

sudah terserap ke dalam bahasa Indonesia, seperti salat, zakat 

dan sebagai- nya, kecuali apabila dikehendaki lafal aslinya). 

Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu 

terpisah, maka ditulis dengan h. 

 

 ‘<Ditulis Kara>mah al auliya كرمة األولياء

 

b) Apabila ta’ marbutah hidup atau dengan harakat, fatha, 

kasrah dan dammah ditulis t. 

 

 Ditulis Zaka>tul-fit{ri زكاة الفطر

 

4. Vokal Pendek 

 

 Kasrah Ditulis I ـــ  

 fath{ah Ditulis a ـــ  

 d{ammah Ditulis u ـــ  

5. Vokal Panjang 

 

1 
Fathah + alif - 

 ةيهلجا
ditulis a> - ja>hiliyyah 
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2 
Fathah + ya’mati - 

 ىسعي
ditulis a> -  yas‘a> 

3 
Kasrah + ya’mati - 
 كريم

ditulis i> - kari>m 

4 
Dammah + wawu mati - 
 فروض

ditulis u> -  furu>d{ 

6. Vokal Rangkap 

 

1 
Fath{ah + ya’ mati - 
 بينكم

ditulis ai - Bainakum 

2 
Fathah + wawu mati - 
 قول

ditulis au - Qaulun 

 

7. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan 

apostrof 

 

 Ditulis a‘antum أأنتم

 Ditulis u‘iddat أعدت

 Ditulis la‘in syakartum لئن شكرتم

8. Kata sandang alif + lam 

a) Apabila diikuti huruf Qomariyyah ditulis dengan 

menggunakan huruf “al”. 

 

 Ditulis al-Qur’a>n نرأقال

 Ditulis al-Qiya>s القياس

 

b) Apabila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan 

huruf Syamsiyyah yang mengikutinya, dengan menghilangkan 

huruf “al”nya. 

 

 <Ditulis as-Sama السماء

 Ditulis asy-Syams الشمس

9. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat 

 Ditulis ذوي الفروض
Z|awi> al-furu>d{ atau 
Z|awil  furu>d{ 

 Ditulis ةنالس لأه
ahl as-sunnah atau 
ahlussunnah 
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ABSTRAK  

Rahmat Aini. 2019. Zakat Fitrah Dengan Beras Zakat Yang Dibeli Dari Badan 

Amil Menurut Ulama NU (Nahdlatul Ulama) dan Muhammadiyah 

Kapuas. Skripsi, Jurusan Perbandingan Mazhab, Fakultas Syariah. 

Pembimbing: (I) Drs. H. Hamdan Mahmud, M.Ag. Pembimbing: (II) 

Imam Alfiannoor, S.Ag, MHI. 

 

 Zakat Fitrah yaitu zakat yang wajib dibayarkan pada bulan Ramadhan, 

panitia/amil menyediakan beras untuk dijual kepada muzakki agar mereka tidak 

sulit membawa beras dari rumah masing-masing, mereka cukup hanya membeli 

beras dari panitia/amil. Kembali pada pokok persoalan maka timbul pertanyaan 

apakah terus yang dijual oleh panitia/amil kepada muzakki untuk digunakan 

muzakki sebagai membayar/mengeluarkan zakat fitrah itu adalah memang benar-

benar sah secara hukum merupakan miliknya panitia/amil. Oleh sebab itu 

penelitian ini dilatar belakangi masalah karena adanya perbedaan antara ulama 

NU (Nahdlatul Ulama) dan ulama Muhammadiyah tentang zakat fitrah dengan 

beras zakat yang dibeli dari badan amil. 

Adapun tujuan penelitian ini yaitu  : untuk mengetahui bagaimana hukum 

pengeluaran zakat fitrah dengan beras zakat yang dibeli dari badan amil menurut 

ulama NU (Nahdlatul Ulama) dan Muhammadiyah Kapuas, dan untuk mengetahui 

dan memahami apa persamaan dan perbedaan kedudukan hukum pengeluaran 

zakat fitrah dengan beras zakat yang dibeli dari badan amil menurut ulama NU 

(Nahdlatul Ulama) dan Muhammadiyah Kapuas. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian empiris atau lapangan (field 

research), yaitu suatu penelitian yang dilakukan dengan cara penulis terjun 

langsung ke lokasi penelitian untuk mendapatkan data-data yang diperlukan. 

Adapun sifat penelitian ini adalah deskriptif kualitatif, yaitu menguraikan tentang 

zakat fitrah dengan beras yang dibeli dari badan amil ditinjau dari perspektif 

Ulama NU (Nahdlatul Ulama) dan Muhammadiyah. 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa pertama, pandangan ulama NU 

(Nahdlatul Ulama) bahwa tidak sah zakat fitrah dengan beras yang dibeli dari 

badan amil berdasarkan hadits Nabi saw dari Hakim bin Hizam, “Beliau berkata 

kepada Rasulullah, ‘Wahai Rasulullah, ada orang yang mendatangiku. Orang 

tersebut ingin mengadakan transaksi jual beli, denganku, barang yang belum aku 

miliki. Bolehkah aku membelikan barang tertentu yang dia inginkan di pasar 

setelah bertransaksi dengan orang tersebut?’ Kemudian, Nabi bersabda, 

‘Janganlah kau menjual barang yang belum kau miliki.‘” (HR. Abu Daud, no. 

3505; dinilai sahih oleh Al-Albani), menurut ulama Muhammadiyah bahwa tidak 

sah zakat fitrah dengan beras yang dibeli dari badan amil berdasarkan hadits Nabi 

saw Dari Abu Hurairah, Rasulullah bersabda, “Jika kamu melihat orang menjual 

atau membeli di mesjid maka katakanlah, ‘Semoga Allah tidak memberi 

keuntungan pada daganganmu.’” (HR. Tirmidzi: 1232). 
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PEDOMAN WAWANCARA 

 

A. Identitas Responden 

1. Nama   : 

2. Usia   : 

3. Pendidikan  : 

4. Pekerjaan  : 

5. Posisi di organisasi : 

6. Alamat   : 

 

B. Pertanyaan –Pertanyaan 

 

1. Bagaimana pendapat anda tentang zakat fitrah dengan beras zakat fitrah 

yang dibeli dari badan amil? 

2. Menurut anda, apa dasar hukum atau dalil yang mengatur tentang zakat 

fitrah dengan beras zakat yang dibeli dari badan amil ? 

3. Menurut anda, bagaimana pendapat ulama tentang jual beli zakat fitrah 

yang dibeli dari badan amil ? 

4. Menurut anda, bagaimana metode atau istinbath hukum tentang zakat 

fitrah dengan beras zakat yang dibeli dari badan amil ? 

5. Menurut anda, apakah sah zakat fitrah yang berasnya dibeli dari badan 

amil ? 
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